BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

1.

Angka ketidaklengkapan rekam medis rawat jalan sebelum
menggunakan buku pedoman assembling rawat jalan sebesar 82% atau
sebanyak 41 dari 50 rekam medis yang diteliti.

Pembuatan buku pedoman assembling rawat jalan terkait ketidak
lengkapan dokumen rekam medis mengacu pada Pedoman Penyusunan
Dokumen Akreditasi Fasilitas Kesehatan Tingkat Pertama (FKTP)
Tahun 2017 dan Permenkes No. 269 Tahun 2008, serta sumber lainnya
yang diperlukan dan telah didiskusikan dengan petugas terkait.
Sosialisasi dan implementasi buku pedoman assembling rawat jalan
dilakukan kepada 5 petugas, yang terdiri dari 1 petugas pendaftaran, 1
perawat gigi, 1 perawat, serta 2 perekam medis bagian assembling.
Sosialisasi dilakukan 1 hari dan implementasi dilakukan 2 hari.

Angka ketidaklengkapan rekam medis rawat jalan sesudah
menggunakan buku pedoman assembling rawat jalan sebesar 42% atau
sebanyak 21 dari 50 rekam medis yang diteliti.

Perbedaan angka ketidaklengkapan sebelum dan sesudah penggunaan
buku pedoman sebesar 40%, turun dari 82% menjadi 42%. Atau dari 41
rekam medis menjadi 21 rekam medis. Analisa uji menunjukkan nilai
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ditolak dan Hi diterima. Dapat dinyatakan bahwa ada perbedaan
ketidaklengkapan pengisian rekam medis rawat jalan sebelum dan
sesudah penggunaan buku pedoman assembling rawat jalan di

Puskesmas Cisadea.

B. Saran

1.

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa ada penurunan angka
ketidaklengkapan rekam medis rawat jalan sesudah menggunakan buku
pedoman assembling rawat jalan, sehingga diharapkan buku pedoman
dapat digunakan acuan dalam kegiatan assembling terkait pengecekan
ketidaklengkapan rekam medis rawat jalan di Puskesmas Cisadea.
Perlu diadakan edukasi atau sosialisasi kepada petugas yang belum
mendapatkan sosialisasi secara langsung terkait penggunaan buku
pedoman assembling rawat jalan di Puskesmas Cisadea ini.

Setelah implementasi buku pedoman assembling rawat jalan di
Puskesmas Cisadea, perlu diadakannya monitoring dan evaluasi
terhadap penggunaan buku pedoman tersebut guna mendapatkan

perbaikan lebih lanjut.






